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	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengalaman mahasiswa dalam menggunakan Zoom sebagai media pembelajaran Bahasa Indonesia, serta faktor-faktor yang mempengaruhi fokus dan pemahaman materi. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif, melalui pengumpulan data berupa tanggapan mahasiswa terhadap pengalaman belajar daring. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Zoom memberikan fleksibilitas dan kenyamanan, memungkinkan mahasiswa belajar dari mana saja, namun efektivitasnya sering terganggu oleh faktor internal seperti rasa bosan, kantuk, dan motivasi yang menurun, serta faktor eksternal seperti gangguan lingkungan, sinyal internet yang tidak stabil, dan perilaku peserta lain. Interaksi daring yang terbatas membuat sebagian mahasiswa merasa canggung atau pasif dalam berpartisipasi. Mayoritas mahasiswa tetap lebih memilih pembelajaran tatap muka karena lebih efektif dalam memahami materi dan memberikan kesempatan untuk interaksi langsung. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan pembelajaran daring melalui Zoom sangat bergantung pada kualitas penyampaian materi, motivasi mahasiswa, kondisi lingkungan, dan strategi interaktif yang diterapkan oleh pendidik.
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1. INTRODUCTION
Perkembangan teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir telah membawa perubahan yang cukup mendasar dalam dunia pendidikan. Pergeseran dari metode pembelajaran konvensional ke pembelajaran berbasis digital kini menjadi kenyataan yang sulit dihindari. Salah satu wujud nyata dari perubahan ini adalah penggunaan platform konferensi daring, seperti Zoom, yang kini semakin akrab dalam proses belajar mengajar. Kehadiran Zoom memberikan kesempatan bagi dosen dan mahasiswa untuk tetap berinteraksi meski tidak berada dalam ruang fisik yang sama, membuka pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan adaptif (Salma dan Hasanudin, 2025).  Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, platform daring ini menghadirkan dinamika baru yang menarik. Mata kuliah ini tidak hanya menuntut pemahaman terhadap materi, tetapi juga keterampilan berbahasa yang meliputi membaca, menulis, berbicara, serta kemampuan menangkap konteks komunikasi secara tepat. Menurut Susanto (2023) melalui fitur-fitur Zoom seperti berbagi layar, breakout room, chat, dan rekaman kelas, proses perkuliahan dapat berlangsung lebih interaktif dan variatif. Mahasiswa dapat mengakses materi dan arahan dosen dengan mudah, menyesuaikan waktu belajar sesuai kebutuhan, serta mengulang materi melalui rekaman jika diperlukan.  Kemudian, penggunaan Zoom juga menghadirkan tantangan tersendiri. Interaksi virtual kadang membuat mahasiswa sulit menjaga konsentrasi, terhambat oleh gangguan teknis, atau mengalami kesulitan memahami materi tanpa interaksi langsung yang intens. Di samping itu, komunikasi yang terbentuk selama kelas daring seringkali lebih singkat dan terbatas, sehingga kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan berbahasa secara menyeluruh berpotensi terdampak. Fenomena ini menunjukkan bahwa meskipun Zoom menawarkan kemudahan dan fleksibilitas, kualitas pembelajaran tetap bergantung pada strategi pengajaran yang efektif dan kesiapan mahasiswa untuk beradaptasi dengan pembelajaran digital (Susanto, 2023).  Melalui penelitian ini, penulis ingin mengeksplorasi secara mendalam bagaimana pemanfaatan Zoom mempengaruhi proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 1D   Program Studi Kesejahteraan Sosial UIN Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengalaman belajar mahasiswa, sejauh mana pemahaman materi terpengaruh, serta dampak platform daring terhadap keterampilan berbahasa mereka. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas Zoom sebagai media pembelajaran, sekaligus menjadi dasar rekomendasi strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan efektif, sehingga kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di era digital dapat terus ditingkatkan.  

2. METHOD
[bookmark: _Hlk78354310]Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, karena tujuan utamanya adalah untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai pengalaman mahasiswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia melalui platform Zoom. Metode kualitatif dipilih agar peneliti dapat menangkap berbagai dimensi proses belajar yang terjadi secara nyata, termasuk interaksi, persepsi, dan dinamika yang muncul selama perkuliahan daring. Pendekatan deskriptif memungkinkan penelitian ini untuk memaparkan gambaran secara sistematis dan rinci mengenai bagaimana Zoom digunakan, kendala yang dihadapi, serta bentuk strategi pengajaran yang diterapkan oleh dosen.  Subjek penelitian terdiri atas mahasiswa kelas 1D Program Studi Kesejahteraan Sosial UIN Jakarta. Mereka dipilih karena aktif mengikuti perkuliahan Bahasa Indonesia yang diselenggarakan melalui Zoom, sehingga dapat memberikan gambaran yang representatif mengenai pengalaman belajar daring. Untuk mengumpulkan data, penelitian ini memadukan beberapa teknik, yakni wawancara semi-terstruktur, observasi, dan analisis materi pembelajaran.  
Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menggali pengalaman, pendapat, dan persepsi mahasiswa secara mendalam. Format ini memungkinkan peneliti untuk tetap fokus pada topik penelitian, namun memberi ruang bagi responden untuk menyampaikan pengalaman unik atau pandangan pribadi yang mungkin tidak terduga. Observasi dilakukan selama perkuliahan melalui Zoom, dengan tujuan menangkap interaksi antara dosen dan mahasiswa, pola komunikasi, serta penggunaan fitur-fitur Zoom seperti share screen, breakout room, chat, dan rekaman kelas. Selain itu, analisis materi pembelajaran   seperti modul, presentasi, dan dokumen pendukung lainnya digunakan untuk memahami konteks materi yang disampaikan dan keterkaitannya dengan proses belajar daring.  
Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, sehingga fokus analisis lebih tajam dan sistematis. Selanjutnya, penyajian data bertujuan untuk mengorganisir hasil wawancara, observasi, dan analisis materi sehingga pola dan hubungan antar-fenomena dapat terlihat jelas. Tahap terakhir, penarikan kesimpulan, digunakan untuk menginterpretasikan temuan, menghubungkannya dengan pertanyaan penelitian, serta merumuskan pemahaman yang komprehensif mengenai penggunaan Zoom dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.  Melalui metode ini, penelitian diharapkan tidak hanya memberikan gambaran deskriptif mengenai pemanfaatan Zoom, tetapi juga mampu menangkap kompleksitas pengalaman belajar mahasiswa, tantangan yang muncul, serta potensi strategi pengajaran yang dapat dioptimalkan. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber referensi yang bermanfaat untuk pengembangan metode pembelajaran daring yang lebih efektif, khususnya dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di Program Studi Kesejahteraan Sosial UIN Jakarta.  
3. RESULTS AND DISCUSSION (10 PT)
Di Indonesia pembelajaran online ini bukan suatu pembelajaran yang umum, karena model pembelajaran yang digunakan pada proses pembelajaran masih harus bertatap muka secara langsung. Pendidik dan peserta didik belum terbiasa dengan proses pembelajaran yang dilakukan secara online ini. Pendidik harus menyampaikan materi dengan baik dan peserta didik harus memahami apa yang disampaikan oleh pendidik ketika proses pembelajaran secara online. Menurut Sun dan Chen (Irmada & Yatri, 2021) persyaratan yang dibutuhkan supaya pembelajaran secara online agar terselenggara dengan baik, ialah : (1) konsep kelas ataupun bentuk pembelajaran online yang baik ; (2) interaksi  ataupun  komunikasi  yang terjalin dengan baik antara pendidik dan peserta didik; serta (3) perkembangan teknologi Ketika Pembelajaran dilakukan secara online dalam proses pembelajaran.   
Ada beberapa kelebihan menggunakan Zoom Meeting dalam proses pembelajaran online menurut mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar angkatan 2018 yaitu : (1) Zoom Meeting lebih mudah digunakan , (2) lebih efektif dan efisien. Mahasiswa dapat melakukan proses pembelajaran di rumah , tanpa harus datang ke kampus.  Dengan begini mahasiswa memiliki banyak waktu untuk belajar di rumah. Hal ini sesuai dengan pendapat (Irmada & Yatri, 2021) mengenai kelebihan pembelajaran online yaitu bisa dilakukan di mana dan kapan saja, tidak mengeluarkan biaya transport untuk pergi ke kampus (meskipun mengeluarkan biaya kuota internet), (3) kualitas suara dan video cukup baik, (4) fitur-fitur Zoom Meeting menarik dan mudah digunakan. Dengan adanya fitur tersebut memudahkan pengajar dan mahasiswa membagikan materi ataupun media ketika presentasi dan (5) dengan Zoom Meeting ini bisa bertatap muka seperti halnya kelas konvensional, interaksi antara dosen dan mahasiswa juga cukup aktif walaupun dilakukan secara online.Selain beberapa kelebihan pembelajaran online melalui Zoom Meeting , terdapat kekurangan sebagai berikut : (1) sinyal/koneksi yang tidak stabil akan membuat keluar masuk aplikasi Zoom Meeting, (2)boros kuota, (3) Zoom premium yang tergolong mahal. Jika tidak menggunakan Zoom Meeting yang premium maka akan keluar masuk aplikasi tersebut setiap 40 sampai 45 menit dan juga jika menggunakan Zoom Meeting yang gratis maka jumlah maksimal partisipan hanya 100 dan (4) Mahasiswa terkadang tidak fokus terhadap penjelasan materi , jika metode maupun media yang digunakan tidak menarik. Apalagi karena pembelajaran online ini bisa dilakukan di mana saja maka terkadang fokus terhadap proses pembelajaran menurun.  
Integrasi teknologi dalam pendidikan Bahasa Indonesia memiliki tujuan yang sangat relevan dengan tuntutan zaman. Salah satunya adalah meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Melalui penggunaan aplikasi interaktif, video pembelajaran, dan platform digital, siswa dapat belajar Bahasa Indonesia dengan cara yang lebih menarik dan menyenangkan. Selain itu, teknologi juga berperan dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi tuntutan dunia kerja yang semakin digital. Kemampuan berkomunikasi secara efektif dalam Bahasa Indonesia, terutama dalam bentuk tulisan digital, sangat penting dalam berbagai profesi. Dengan memanfaatkan teknologi, siswa dapat berlatih dan mengembangkan kemampuan tersebut sejak dini. (Alfitriana Purba & Alkausar Saragih, 2023).  Dari jawaban teman-teman, terlihat bahwa pengalaman menggunakan Zoom dalam belajar cukup beragam. 
Sebagian mahasiswa merasa senang menggunakan Zoom karena fleksibilitasnya: mereka bisa belajar dari mana saja, tidak perlu repot pergi ke kampus, dan suasana belajar lebih santai. Misalnya ada yang mengatakan bisa sambil rebahan, jadi lebih nyaman. Di sisi lain, beberapa mahasiswa menyampaikan ketidaknyamanan, terutama terkait efektivitas belajar. Zoom dianggap mudah mengurangi konsentrasi karena banyak distraksi dari lingkungan sekitar misalnya suara rumah, HP, atau hal-hal lain di sekitar. Beberapa juga menekankan bahwa Zoom cenderung memicu perilaku “bodo amat”, sehingga materi tidak terserap dengan maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun menyampaikan materi, kualitas pemahaman tergantung pada kemampuan mahasiswa mengatasi gangguan dan lingkungan belajar daring.  Respon terhadap aktivitas membaca atau menjawab pertanyaan di Zoom menunjukkan adanya perbedaan pengalaman emosional. Beberapa mahasiswa merasa malu atau canggung, karena merasa terlihat di layar dan interaksi menjadi “terpaksa”. Sebagian lain justru berani jika sudah memahami materi, menunjukkan bahwa tingkat kesiapan individu mempengaruhi rasa percaya diri saat aktif. Ada pula mahasiswa yang lebih memilih untuk berpartisipasi secara pasif, atau menjawab jika diminta langsung, menunjukkan bahwa pembelajaran daring kadang membuat mahasiswa lebih “menyembunyikan diri” dibandingkan tatap muka. Fenomena ini menekankan pentingnya pendekatan yang membuat mahasiswa nyaman untuk berinteraksi, misalnya melalui fitur chat, polling, atau kuis interaktif.  
Kendala teknis menjadi salah satu faktor utama yang mengurangi efektivitas belajar lewat Zoom. Mahasiswa sering mengalami gangguan seperti suara atau gambar putus-putus, sinyal yang tidak stabil, dan kuota internet yang cepat habis. Kondisi ini membuat mahasiswa mudah kehilangan fokus, merasa bosan, atau bahkan malas mengikuti perkuliahan. Selain itu, gangguan dari peserta lain yang mengaktifkan mikrofon tanpa alasan atau kebiasaan multitasking juga menurunkan kualitas belajar. Dengan demikian, kendala teknis dan perilaku pengguna lain menjadi faktor signifikan yang mempengaruhi efektivitas Zoom sebagai media pembelajaran.  Berdasarkan tanggapan mahasiswa terhadap kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu: 1) kuota internet, 2) jaringan internet buruk, 3) kurang komunikasi antar teman, 4) jumlah tugas yang diberikan oleh dosen, dan 5) internet yang berbeda jaringan di setiap daerah mengakibatkan proses pembelajaran daring tidak berjalan maksimal (Sinaga et al., 2023)   
Lebih lanjut Wardani dkk, yang menyatakan bahwa salah satu kekurangan dari metode pembelajaran dari e-learning adalah kurangnya interaksi langsung antara mahasiswa dan dosen (Wardani, Toenlioe, & Wedi, 2018). Kekurangan in memang akan sangat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran, tetapi dengan bantuan aplikasi teknologi tertentu interaksi yang intensif juga dapat dilakukan, misalnya melalui penggunaan Microsoft Teams, Zoom atau aplikasi komunikasi online lainnya. Dosen masih dapat berinteraksi secara virtual dengan seluruhmahasiswa dengan menggunakan beberapa aplikasi tersebut. Sehingga, proses pembelajaran dengan metode kuliah online dapat dilakukan dengan baik. (Desak Made Rai Ningsih, 2020).  Timbulnya suatu tindakan dari seseorang merupakan dampak dari motivasi, sehingga dalam hal ini siswa tidak akan tergerak dalam melakukan tindakan belajar jika tidak ada motivasi dalam dirinya untuk belajar (Sinaga et al., 2023). Dalam pembelajaran online ditemukan bahwa siswa cenderung memiliki motivasi belajar yang  tinggi  demi meningkatkan kualitas belajar mereka. Kurang ketika pembelajaran berlangsung karena kurangnya respon timbal balik antara pendidik dan peserta didik (Sinaga et al., 2023). Hal ini mengakibatkan semangat belajar banyak siswa menurun. Hal ini sering terjadi saat pembelajaran banyak siswa hanya mengikuti pembelajaran tanpa belajar atau menyimak dengan serius dan cenderung bermain-main selama proses pembelajaran daring.  Mayoritas mahasiswa lebih memilih pembelajaran tatap muka dibanding Zoom. 
Alasan utama adalah tatap muka memungkinkan mereka untuk lebih fokus, mudah bertanya, mendapatkan penjelasan langsung, dan merasa suasana kelas lebih hidup. Mahasiswa juga menekankan bahwa interaksi sosial dan kompetisi positif di kelas membantu proses belajar lebih efektif. Namun, beberapa mahasiswa menyebutkan Zoom bisa lebih menarik jika ada interaksi, kuis, permainan, atau kegiatan ringan yang mengurangi kebosanan. Ide-ide seperti bermain kuis, menebak lagu, atau diskusi santai dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan membuat suasana lebih hidup. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun Zoom memiliki keterbatasan, kreativitas dalam mengatur aktivitas daring dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif.  

4. CONCLUSION (10 PT)
Berdasarkan pengalaman mahasiswa, pembelajaran menggunakan Zoom menunjukkan kelebihan dan keterbatasan yang signifikan. Zoom menawarkan fleksibilitas dan kenyamanan, memungkinkan mahasiswa belajar dari mana saja tanpa harus ke kampus, serta menyediakan suasana yang lebih santai. Namun, efektivitas pembelajaran daring ini sering terganggu oleh faktor internal seperti rasa bosan, kantuk, dan motivasi yang menurun, serta faktor eksternal seperti gangguan lingkungan, sinyal internet yang tidak stabil, kuota yang terbatas, dan perilaku peserta lain yang mengganggu. Hal ini berdampak pada konsentrasi dan pemahaman materi, terutama pada mata kuliah yang membutuhkan fokus tinggi. Interaksi daring juga menjadi tantangan, karena sebagian mahasiswa merasa canggung atau malu saat diminta berpartisipasi aktif, sementara yang lain cenderung pasif atau memilih bertanya melalui teman. Kendala teknis yang sering muncul, seperti suara dan gambar putus-putus, semakin menurunkan kualitas pembelajaran dan membuat mahasiswa mudah kehilangan fokus.  Mayoritas mahasiswa tetap lebih memilih pembelajaran tatap muka karena lebih efektif dalam memahami materi, mudah bertanya, dan interaksi sosialnya lebih hidup. Meski begitu, pembelajaran Zoom dapat dibuat lebih menarik dan efektif jika diintegrasikan dengan kreativitas, seperti kuis, permainan, atau aktivitas interaktif yang mampu meningkatkan keterlibatan mahasiswa. Secara keseluruhan, Zoom memudahkan akses belajar, tetapi keberhasilan pembelajaran daring sangat tergantung pada kualitas penyampaian materi, motivasi mahasiswa, kondisi lingkungan, dan strategi interaktif yang diterapkan oleh pendidik.  
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